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economy muncul sebagai paradigma ekonomi yang tidak hanya menekankan pertumbuhan
finansial, tetapi juga memastikan pemanfaatan sumber daya yang berkelanjutan serta
pemerataan akses ekonomi bagi seluruh lapisan masyarakat. Upaya mencapai ekonomi hijau
yang inklusif membutuhkan partisipasi berbagai sektor, termasuk sektor perbankan, yang
berperan penting dalam penyediaan pembiayaan untuk proyek-proyek berkelanjutan (Yetti
& Syafei, 2025).

Bank syariah, sebagai institusi keuangan yang berbasis prinsip syariah, memiliki
karakteristik unik dalam pengelolaan dana, yaitu menghindari riba dan mendorong investasi
yang produktif dan beretika. Perbankan syariah berpotensi besar mendukung pembangunan
berkelanjutan melalui pembiayaan proyek ramah lingkungan, seperti energi terbarukan,
pertanian organik, dan pengelolaan limbah. Namun, optimalisasi peran ini masih
menghadapi tantangan, terutama terkait aksesibilitas dan efisiensi dalam proses pembiayaan.
Digitalisasi telah menjadi salah satu solusi utama untuk meningkatkan efisiensi,
transparansi, dan akses layanan perbankan. Penerapan teknologi informasi, termasuk mobile
banking, fintech syariah, dan sistem manajemen risiko digital, memungkinkan bank syariah
untuk memperluas jangkauan layanan ke masyarakat yang sebelumnya sulit dijangkau.
Digitalisasi juga membantu dalam pengelolaan pembiayaan hijau, mempermudah
monitoring proyek, dan memastikan akuntabilitas penggunaan dana (Setiyowati et al., 2025).

Green financing atau pembiayaan hijau merupakan instrumen keuangan yang
mendukung investasi dalam proyek-proyek berkelanjutan yang ramah lingkungan. Bagi
bank syariah, green financing tidak hanya selaras dengan prinsip etika dan sosial Islam,
tetapi juga membuka peluang baru dalam pengembangan produk keuangan inovatif.
Tantangan dalam implementasi green financing antara lain terkait kurangnya literasi
keuangan hijau, risiko proyek, dan keterbatasan data untuk menilai dampak lingkungan
secara akurat. Integrasi digitalisasi dengan green financing menjadi strategi penting bagi
bank syariah untuk mendukung green inclusive economy. Digitalisasi dapat mempercepat
proses pendanaan, meningkatkan transparansi penggunaan dana, dan memudahkan evaluasi
dampak lingkungan dari proyek yang dibiayai (Setiyowati et al., 2025). Dengan adanya
sinergi ini, diharapkan pembiayaan hijau dapat lebih efisien, tepat sasaran, dan memberikan
manfaat sosial-ekonomi yang lebih luas bagi masyarakat.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji digitalisasi perbankan dan green
financing secara terpisah, namun kajian yang secara khusus merumuskan dan
mengintegrasikan kedua aspek tersebut dalam kerangka konseptual untuk mendukung green
inclusive economy, khususnya pada konteks bank syariah, masih terbatas. Oleh karena itu,
terdapat celah penelitian yang perlu diisi untuk memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai bagaimana sinergi digitalisasi dan green financing dapat
memperkuat peran bank syariah dalam pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan
inklusif.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
dan mengkaji kerangka konseptual integrasi digitalisasi dan green financing pada bank
syariah dalam mendukung green inclusive economy melalui pendekatan systematic
literature review. Kajian ini dilakukan dengan menelaah secara sistematis artikel ilmiah yang
relevan berdasarkan kriteria tertentu, meliputi periode publikasi, konteks perbankan syariah,
serta fokus pada digitalisasi dan pembiayaan hijau. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis berupa model konseptual integrasi digitalisasi dan green
financing, serta kontribusi praktis sebagai referensi bagi bank syariah dan pembuat kebijakan
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dalam merancang strategi penguatan peran perbankan syariah menuju ekonomi hijau yang
inklusif.

Tinjauan Pustaka
A. Bank Syariah dan Prinsip Keberlanjutan

Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang beroperasi berdasarkan prinsip
Shariah yang menekankan pada keadilan, kebermanfaatan (maslahah), serta pelarangan riba
dan unsur spekulatif (gharar). Sistem perbankan ini tidak hanya berorientasi pada profit
semata, tetapi juga mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan
keuangannya sesuai dengan prinsip maqasid al-Syariah yang meliputi pelestarian agama,
jiwa, akal, harta, keturunan, dan lingkungan hidup. Dalam konteks keberlanjutan, bank
syariah memiliki landasan moral dan etika yang kuat untuk mendukung praktik pembiayaan
berkelanjutan (green financing) karena prinsip syariah sejalan dengan tujuan pembangunan
ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Tingginya persentase uang yang berputar melalui
sektor perbankan memberi bank syariah peluang strategis untuk memilih industri yang layak
didanai berdasarkan kriteria keberlanjutan lingkungan serta mempromosikan penyaluran
dana kepada sektor yang mendukung perlindungan lingkungan. Prinsip keberlanjutan ini
juga tercermin dalam kebijakan dan praktek internal bank syariah, termasuk integrasi green
banking dan kriteria lingkungan dalam penilaian pembiayaan, yang selaras dengan standar
keberlanjutan global seperti Sustainable Development Goals (SDGs) serta peraturan otoritas
jasa keuangan yang mengatur sustainable finance.

Perbankan syariah yang berwawasan lingkungan diimplementasikan melalui produk-
produk yang memperhatikan dampak ekologis, seperti pembiayaan proyek ramah
lingkungan, efisiensi energi, pengurangan penggunaan bahan fisik, serta kebijakan
operasional yang mendukung pelestarian lingkungan. Praktik green banking dalam bank
syariah tidak hanya berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan, tetapi juga memperkuat
reputasi moral dan kepercayaan masyarakat. Namun, tantangan seperti kurangnya literasi
keuangan hijau, keterbatasan insentif, dan kesadaran pelaku industri masih menjadi
hambatan dalam optimalisasi fungsi keberlanjutan di bank syariah. Meskipun demikian,
berdasarkan penelitian yuliyansa dan Fitri menunjukkan bahwa bank syariah secara teoritis
dan praktis memiliki fondasi kuat untuk menerapkan prinsip keberlanjutan yang
holistik.(Yuliyansa & Fitri, 2025).

B. Digitalisasi Perbankan Syariah

Digitalisasi dalam perbankan syariah merujuk pada penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi untuk mengoptimalkan layanan, meningkatkan efisiensi operasional, serta
memperluas akses layanan keuangan bagi masyarakat luas. Adopsi teknologi seperti mobile
banking, internet banking, electronic payment, dan inovasi fintech telah menjadi pendorong
penting bagi bank syariah dalam era revolusi industri 4.0. Transformasi digital ini tidak
hanya meningkatkan kenyamanan dan kecepatan layanan nasabah, tetapi juga berpotensi
meningkatkan inklusi dan literasi keuangan syariah, khususnya di kalangan masyarakat yang
sebelumnya kurang terlayani oleh sistem perbankan konvensional. Penelitian Rahman dan
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Makrifah menunjukkan bahwa perkembangan layanan digital di bank syariah telah
memperluas jangkauan layanan, mempercepat proses transaksi, serta meningkatkan
kepuasan nasabah tanpa mengabaikan prinsip Syariah. (Rahman & Makrifah, 2025)

Digitalisasi juga dianggap sebagai alat strategis untuk mendukung keberlanjutan
operasional bank syariah. Penggunaan sistem digital berarti pengurangan penggunaan kertas
(paperless transactions), pengurangan kebutuhan infrastruktur fisik yang berat, serta
efisiensi sumber daya yang secara tidak langsung berkontribusi pada pengurangan jejak
lingkungan. Selain itu, integrasi teknologi seperti kecerdasan buatan (Al), big data analytics,
dan sistem manajemen risiko digital telah membantu bank syariah dalam pengambilan
keputusan pembiayaan yang lebih akurat dan efisien. Namun demikian, transformasi digital
juga menghadirkan tantangan, termasuk kebutuhan infrastruktur teknologi yang memadai,
literasi digital di masyarakat, keamanan data, serta kesesuaian inovasi teknologi dengan
prinsip Syariah. Oleh karena itu, dalam penelitian Paramita menekankan pentingnya strategi
digital yang terintegrasi dengan tata kelola Syariah serta edukasi teknologi untuk nasabah
dan praktik bisnis yang adil (Paramitha & Fasa, 2025).

C. Green Financing dalam Bank Syariah

Green financing dalam konteks bank syariah mengacu pada pembiayaan yang dirancang
untuk mendukung kegiatan ekonomi yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. Menurut
Risan dan Muhammad, green financing dipandang sebagai instrumen strategis untuk
mengatasi tantangan lingkungan sekaligus mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif
dan berkelanjutan. Konsep green financing sendiri berasal dari istilah green finance yang
menekankan pentingnya setiap aliran dana meminimalkan dampak negatif terhadap
lingkungan, seperti emisi karbon, polusi, dan kerusakan ekosistem (R. Wati & Fasa, 2024).
Dalam industri perbankan, fenomena ini dikenal sebagai green banking, suatu pendekatan
yang melibatkan kebijakan, praktik, dan produk keuangan yang mendukung pembangunan
berkelanjutan.  Secara khusus dalam perbankan syariah, green financing memiliki
kesesuaian yang kuat dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam. Prinsip maqasid asy-syari’ah
yang menekankan pemeliharaan lingkungan (hifz al-biya’) serta kesejahteraan masyarakat
mencerminkan bahwa instrumen pembiayaan hijau tidak hanya bersifat finansial tetapi juga
moral dan etis. Keuangan hijau syariah melarang aktivitas yang merusak lingkungan,
menciptakan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan pelestarian alam serta
memperhatikan kemaslahatan umum (Wathon, 2025).

Instrumen green financing yang dapat dimanfaatkan oleh bank syariah mencakup green
sukuk, pembiayaan berbasis kontrak mudarabah atau musyarakah untuk proyek energi
terbarukan, pembiayaan sektor pertanian ramah lingkungan, serta skema wakaf hijau yang
mendukung proyek-proyek berkelanjutan. Green sukuk secara khusus telah mendapatkan
perhatian sebagai alat pembiayaan yang efektif untuk menyalurkan modal ke proyek hijau
seperti energi bersih dan infrastruktur ramah lingkungan secara syariah-compliant (H. Wati
et al., 2025). Selain itu, penelitian Apridianty dkk. menunjukkan bahwa penerapan green
financing berpotensi meningkatkan kinerja bank syariah dalam jangka panjang. Praktik
pembiayaan hijau tidak hanya mendukung tujuan lingkungan tetapi juga berdampak pada
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keunggulan operasional dan reputasi institusi (Apridianty et al., 2026). Meski demikian,
tantangan seperti literasi keuangan hijau yang masih rendah, keterbatasan pipeline proyek
yang memenubhi syarat syariah dan ESG, serta kurangnya regulasi yang komprehensif masih
menjadi hambatan utama dalam implementasi green financing secara optimal di bank
syariah.

D. Green Inclusive Economy

Green inclusive economy merupakan konsep ekonomi yang tidak hanya menekankan
pertumbuhan yang ramah lingkungan tetapi juga memastikan bahwa pertumbuhan tersebut
bersifat inklusif, artinya mendukung pemerataan kesejahteraan dan akses ke peluang
ekonomi bagi seluruh lapisan masyarakat. Dalam penelitian Apridianty dkk, ekonomi hijau
inklusif dipandang sebagai respons terhadap keterbatasan model ekonomi konvensional
yang sering mengabaikan dampak lingkungan dan ketidaksetaraan sosial. Transisi menuju
green inclusive economy berarti memperkuat integrasi antara keberlanjutan ekologis,
keadilan sosial, dan pertumbuhan ekonomi (Apridianty et al., 2026). Dalam bank syariah,
green inclusive economy relevan karena prinsip ekonomi Islam secara inheren menekankan
keadilan (‘adl), kesejahteraan umum (maslahah), dan tanggung jawab terhadap lingkungan
(hifz al-biya’). Green Islamic finance atau keuangan hijau syariah telah diidentifikasi sebagai
salah satu mekanisme penting untuk mewujudkan ekonomi inklusif yang berorientasi pada
lingkungan. Keuangan hijau syariah memiliki peluang signifikan untuk meningkatkan
keterlibatan komunitas yang selama ini kurang terlayani, seperti usaha kecil dan menengah,
serta kelompok masyarakat yang rentan melalui pembiayaan yang adil dan tanpa riba
(Apridianty et al., 2026).

Penelitian siska dkk. juga menunjukkan bahwa implementasi green financing dapat
mendorong inklusi ekonomi melalui perluasan akses ke pembiayaan untuk sektor-sektor
yang sebelumnya kurang tersentuh, seperti energi bersih skala mikro dan proyek komunitas
berkelanjutan. Skema pembiayaan alternatif, seperti blended finance syariah yang
menggabungkan dana sosial Islam (zakat, wakaf) dengan modal komersial, juga dapat
memperkuat inklusivitas ekonomi hijau. Strategi ini memungkinkan distribusi manfaat
ekonomi yang lebih merata tanpa mengesampingkan objektif keberlanjutan (Rahmayanti &
Nursari, 2025). Namun, untuk merealisasikan green inclusive economy secara nyata,
diperlukan dukungan kebijakan yang kuat dari otoritas, peningkatan literasi keuangan hijau,
dan kolaborasi multi-pihak antara bank syariah, regulator, lembaga pendidikan, dan
masyarakat. Tanpa sinergi yang efektif antara strategi finansial hijau, kerangka regulasi yang
mendukung, dan pemberdayaan masyarakat, tujuan ekonomi hijau inklusif akan sulit
tercapai (Apridianty et al., 2026).

E. Sinergi Digitalisasi dan Green Financing

Sinergi antara digitalisasi dan green financing telah menjadi fokus utama dalam literatur
keuangan berkelanjutan karena digitalisasi dapat berperan sebagai enabler (pendukung
utama) dalam mempercepat implementasi pembiayaan hijau, terutama dalam konteks bank
syariah. Digitalisasi dalam sektor perbankan mencakup penggunaan teknologi seperti
platform fintech, big data, sistem paperless, kecerdasan buatan (Al), dan layanan perbankan
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digital yang memungkinkan transparansi, efisiensi, serta jangkauan layanan yang lebih
inklusif (Adiansyah et al., 2025). Dalam green financing, digitalisasi memungkinkan
peningkatan efisiensi dalam penilaian risiko lingkungan, pemantauan dampak proyek secara
real time, hingga pelaporan ESG (Environmental, Social, Governance) yang transparan.
Teknologi digital seperti blockchain dan platform peer-to-peer (P2P) berbasis syariah dapat
memfasilitasi akses pembiayaan bagi pelaku usaha kecil di sektor hijau yang selama ini
kesulitan memperoleh modal melalui saluran tradisional. Selain itu, adopsi sistem digital
dapat mengurangi penggunaan kertas dan sumber daya fisik lain, sehingga secara langsung
mendukung aspek keberlanjutan operasional bank (Rahmayanti & Nursari, 2025).

Penelitian oleh Dicky dkk. juga menunjukkan bahwa integrasi digitalisasi dalam praktik
green financing memperluas jangkauan inklusi keuangan dengan memungkinkan layanan
keuangan disampaikan kepada segmen masyarakat yang sebelumnya tidak terlayani
(Adiansyah et al., 2025). Dengan demikian, digitalisasi tidak hanya berkontribusi terhadap
efisiensi internal lembaga tetapi juga memperkuat tujuan green inclusive economy melalui
pemerataan akses modal dan layanan yang berkelanjutan. Sinergi ini juga menciptakan
peluang bagi bank syariah untuk mengembangkan produk-produk inovatif seperti green
digital sukuk, pembiayaan berbasis aplikasi ramah lingkungan, serta platform yang
memetakan dampak ekologi secara langsung bagi investor. Namun demikian, literature
review menekankan bahwa sinergi ini juga menghadapi tantangan seperti perlunya kerangka
regulasi digital yang jelas, infrastruktur teknologi yang memadai, serta perlindungan data
nasabah dan aspek syariah compliance dalam penggunaan teknologi. Oleh karena itu,
kolaborasi antara pihak internal bank, regulator, dan penyedia teknologi perlu dikembangkan
untuk memaksimalkan potensi sinergi digitalisasi dan green financing dalam mendukung
green inclusive economy (Adiansyah et al., 2025).

Digitalisasi Green Y Green Inclusive
Perbankan Syariah g=meed Financing gkl Economy

Investasi Hijau

Inklusi
Keuangan

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur (literature review) yang
bertujuan untuk menganalisis dan mensintesis temuan-temuan penelitian terdahulu,
dokumen kebijakan, dan laporan terkait digitalisasi, green financing, dan green inclusive
economy pada bank syariah. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
mengumpulkan informasi yang komprehensif dari berbagai sumber yang telah ada, sehingga
dapat membangun pemahaman yang mendalam mengenai hubungan dan sinergi antara
digitalisasi dan pembiayaan hijau dalam konteks bank syariah (Yusuf, 2016).

Sumber data dalam penelitian ini mencakup jurnal ilmiah nasional dan internasional
yang relevan, buku referensi, laporan bank syariah, dokumen lembaga keuangan, dan
kebijakan pemerintah terkait ekonomi hijau (green economy) dan inklusif. Data diperoleh
melalui pencarian literatur menggunakan database akademik seperti Scopus, Google
Scholar, ScienceDirect, dan perpustakaan digital universitas. Dalam pemilihan literatur,
peneliti menerapkan kriteria inklusi berdasarkan relevansi topik, kualitas publikasi, dan
tanggal publikasi agar informasi yang diperoleh tetap mutakhir dan kredibel. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui identifikasi, pemilihan, dan pencatatan literatur yang
relevan dengan topik penelitian. Setiap sumber dianalisis secara kritis untuk memahami
konsep, temuan, dan praktik yang berkaitan dengan digitalisasi, green financing, serta
dampaknya terhadap green inclusive economy. Peneliti juga membandingkan perspektif dan
hasil penelitian yang berbeda untuk menemukan pola dan konsistensi dalam literatur.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan sintesis literatur,
yang bertujuan untuk merumuskan hubungan konsep antara digitalisasi dan green financing
dalam mendukung green inclusive economy. Analisis deskriptif dilakukan dengan
memaparkan temuan-temuan kunci dari literatur, sedangkan sintesis literatur dilakukan
dengan menggabungkan informasi dari berbagai sumber untuk membentuk kerangka
konseptual yang jelas mengenai sinergi digitalisasi dan green financing pada bank syariah.
Hasil sintesis ini nantinya akan menjadi dasar untuk pembahasan mengenai kontribusi bank
syariah terhadap pengembangan green inclusive economy.

Hasil dan Pembahasan

A. Integrasi Digitalisasi dan Green Financing dalam Bank Syariah

Integrasi antara digitalisasi dan green financing dalam bank syariah muncul sebagai
suatu kebutuhan strategis untuk menjawab tantangan era modern, yang mencakup kebutuhan
efisiensi operasional, keterbatasan sumber daya, serta tuntutan terhadap praktik keuangan
yang berorientasi pada keberlanjutan. Digitalisasi dalam sektor perbankan syariah telah
berkembang pesat melalui pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi seperti mobile
banking, internet banking, sistem elektronik pembayaran, aplikasi fintech berbasis Syariah,
big data analytics, kecerdasan buatan (AI), serta sistem digital untuk manajemen risiko
(Rahman & Makrifah, 2025). Teknologi-teknologi ini tidak hanya meningkatkan kecepatan
dan kemudahan layanan, tetapi juga memperluas akses masyarakat terhadap layanan
perbankan sehingga menciptakan kondisi yang lebih inklusif sekaligus mendukung praktik
green financing dengan cara yang lebih efektif dan terukur.
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Dalam green financing, digitalisasi berperan sebagai enabler utama—yakni sebagai
pendorong percepatan dan optimalisasi pelaksanaan pembiayaan hijau di bank syariah.
Teknologi digital memungkinkan bank syariah untuk melakukan penilaian risiko lingkungan
secara lebih akurat dan sistematis, sehingga kegiatan pembiayaan yang memiliki dampak
lingkungan signifikan dapat diidentifikasi dan ditindaklanjuti dengan tepat (Adiansyah et al.,
2025). Misalnya, penggunaan big data dan Al dapat membantu bank dalam menghitung
proyeksi emisi atau potensi kerusakan lingkungan dari suatu proyek sebelum pembiayaan
disetujui, sehingga pengambilan keputusan pembiayaan tidak semata mengikuti aspek
finansial, tetapi juga meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan. Platform digital
juga memberikan kontribusi penting dalam pelaporan dan pemantauan kinerja pembiayaan
hijau secara real time. Melalui sistem digital yang terintegrasi, bank syariah mampu
memetakan dampak lingkungan dari proyek-proyek yang didanai serta melaporkan indikator
ESG (Environmental, Social, Governance) dengan transparan kepada pemangku
kepentingan internal maupun eksternal (Adiansyah et al., 2025). Hal ini sekaligus
menciptakan akuntabilitas yang lebih tinggi dan memperkuat kepercayaan publik terhadap
komitmen bank syariah dalam menjalankan praktik keuangan berkelanjutan. Dengan kata
lain, digitalisasi tidak hanya berperan mendukung operasional green financing, tetapi juga
memperkuat tata kelola dan transparansi institusi dalam konteks keberlanjutan.

Integrasi digitalisasi dalam green financing juga memberikan peluang yang lebih luas
bagi bank syariah untuk menjangkau segmen pasar yang sebelumnya kurang terlayani,
seperti UMKM berbasis ekonomi hijau dan komunitas lokal yang memiliki keterbatasan
akses terhadap pembiayaan formal. Melalui platform digital seperti sistem peer-to-peer
(P2P) Syariah, bank syariah dapat memfasilitasi penyaluran pembiayaan kepada pelaku
usaha kecil yang bergerak di sektor energi bersih, pertanian berkelanjutan, serta usaha sosial
yang berkontribusi terhadap pelestarian lingkungan (Rahmayanti & Nursari, 2025). Dengan
demikian, integrasi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi dan transparansi, tetapi juga
memperluas inklusi keuangan secara signifikan. Namun demikian, meskipun integrasi
digitalisasi dan green financing menawarkan banyak manfaat, terdapat berbagai tantangan
yang harus dihadapi oleh bank syariah dalam implementasinya. Pertama, ketersediaan
infrastruktur teknologi yang memadai masih menjadi kendala, terutama di kawasan yang
belum terlayani jaringan digital secara optimal. Kedua, literasi digital di kalangan nasabah
masih perlu ditingkatkan agar masyarakat mampu memanfaatkan layanan digital secara
efektif tanpa mengabaikan prinsip syariah (Paramitha & Fasa, 2025). Ketiga, perkembangan
teknologi harus senantiasa disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah, termasuk dalam hal
perlindungan data nasabah dan kepatuhan terhadap ketentuan syariah dalam produk dan
layanan digital yang ditawarkan.

Oleh karena itu, bagi bank syariah untuk benar-benar sukses mengintegrasikan
digitalisasi dan green financing, diperlukan kolaborasi yang erat antara pihak internal bank,
penyedia teknologi, regulator, serta para pemangku kepentingan terkait. Kolaborasi ini
mencakup pengembangan framework regulasi digital yang jelas dan komprehensif,
peningkatan kapasitas sumber daya manusia dalam teknologi dan keuangan hijau, serta
edukasi berkelanjutan kepada masyarakat mengenai manfaat dan penggunaan layanan digital
yang mendukung tujuan keberlanjutan. Melalui sinergi yang efektif antara inovasi teknologi
dan komitmen terhadap pembiayaan hijau, bank syariah dapat memainkan peran vital dalam
mewujudkan green inclusive economy yang tidak hanya ramah lingkungan, tetapi juga adil
dan inklusif bagi seluruh lapisan masyarakat.
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B. Kontribusi Sinergi terhadap Green Inclusive Economy

Sinergi antara digitalisasi dan green financing pada bank syariah memberikan kontribusi
signifikan dalam mewujudkan green inclusive economy, yaitu suatu model pembangunan
ekonomi yang mengintegrasikan keberlanjutan lingkungan dengan pemerataan akses dan
kesejahteraan sosial. Digitalisasi berperan sebagai katalis yang mempercepat penyaluran
pembiayaan hijau secara lebih efisien, transparan, dan menjangkau kelompok masyarakat
yang selama ini kurang terlayani oleh sistem keuangan formal. Dalam konteks ini, bank
syariah tidak hanya berfungsi sebagai intermediary keuangan, tetapi juga sebagai agen
transformasi sosial dan lingkungan yang sejalan dengan prinsip maqasid al-syari’ah,
khususnya dalam menjaga kemaslahatan umum dan kelestarian lingkungan (Wathon, 2025).
Kontribusi utama sinergi digitalisasi dan green financing terhadap green inclusive economy
terlihat dari peningkatan inklusi keuangan hijau. Pemanfaatan teknologi digital seperti
mobile banking, platform fintech syariah, dan sistem pembiayaan berbasis aplikasi
memungkinkan bank syariah menjangkau pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM), komunitas lokal, serta sektor ekonomi hijau skala kecil yang sebelumnya
menghadapi keterbatasan akses pembiayaan. Penelitian Rahmayanti dan Nursari (2025)
menunjukkan bahwa digitalisasi memperluas jangkauan pembiayaan hijau dengan
menurunkan biaya transaksi, mempercepat proses pembiayaan, dan mengurangi hambatan
geografis. Dengan demikian, digitalisasi memperkuat fungsi green financing sebagai
instrumen inklusif yang mendukung pemerataan ekonomi sekaligus keberlanjutan
lingkungan. Selain memperluas akses, sinergi digitalisasi dan green financing juga
meningkatkan efektivitas alokasi dana pada sektor-sektor hijau yang berdampak langsung
terhadap kesejahteraan masyarakat. Melalui sistem digital berbasis big data analytics dan
kecerdasan buatan (AI), bank syariah dapat melakukan penilaian risiko lingkungan dan
sosial secara lebih akurat, sehingga pembiayaan hijau dapat disalurkan secara tepat sasaran.
Hal ini memungkinkan pendanaan proyek energi terbarukan skala mikro, pertanian ramah
lingkungan, serta usaha berbasis komunitas yang berorientasi pada keberlanjutan. Menurut
Adiansyah et al. (2025), integrasi teknologi digital dalam green financing berkontribusi pada
peningkatan kualitas portofolio pembiayaan hijau sekaligus mendorong pertumbuhan
ekonomi yang lebih merata.

Kontribusi sinergi ini juga tercermin dalam peningkatan transparansi dan akuntabilitas
pembiayaan hijau yang menjadi prasyarat penting bagi green inclusive economy. Digitalisasi
memungkinkan pelaporan ESG (Environmental, Social, Governance) yang lebih terbuka dan
terukur, baik kepada regulator, investor, maupun masyarakat. Teknologi seperti blockchain
dan sistem pelaporan digital memungkinkan pemantauan dampak lingkungan proyek secara
real time, sehingga dana green financing dapat dipastikan benar-benar digunakan untuk
tujuan berkelanjutan. Transparansi ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan publik
terhadap bank syariah, tetapi juga memperkuat legitimasi keuangan hijau syariah sebagai
instrumen pembangunan inklusif (Adiansyah et al., 2025).
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Sinergi digitalisasi dan green financing mendukung penguatan ekonomi hijau inklusif
melalui pengembangan skema pembiayaan alternatif berbasis syariah. Digitalisasi
memungkinkan integrasi antara dana komersial dan dana sosial Islam seperti zakat, infak,
sedekah, dan wakaf dalam bentuk blended finance syariah. Skema ini berpotensi
memperluas manfaat ekonomi hijau kepada kelompok masyarakat rentan tanpa membebani
mereka dengan mekanisme pembiayaan berbasis bunga. Rahmayanti dan Nursari (2025)
menegaskan bahwa blended finance syariah berbasis digital dapat menjadi solusi inovatif
untuk mendukung proyek-proyek hijau berbasis komunitas sekaligus memperkuat
inklusivitas ekonomi. Dalam perspektif jangka panjang, kontribusi sinergi digitalisasi dan
green financing terhadap green inclusive economy juga berdampak pada penguatan
ketahanan ekonomi dan lingkungan. Praktik pembiayaan hijau yang didukung teknologi
digital mendorong perubahan perilaku ekonomi ke arah yang lebih berkelanjutan, baik di
tingkat institusi keuangan maupun masyarakat. Apridianty et al. (2026) menyatakan bahwa
green inclusive economy tidak dapat tercapai hanya melalui kebijakan lingkungan semata,
tetapi memerlukan sistem keuangan yang mampu mendistribusikan sumber daya secara adil,
efisien, dan berkelanjutan. Dalam hal ini, bank syariah yang mengintegrasikan digitalisasi
dan green financing memiliki posisi strategis untuk mendorong transformasi ekonomi yang
berkeadilan dan ramah lingkungan.

Namun demikian, kontribusi sinergi ini tidak terlepas dari tantangan struktural dan
institusional. Kesenjangan literasi keuangan dan digital, keterbatasan infrastruktur
teknologi, serta belum optimalnya kerangka regulasi keuangan hijau digital masih menjadi
hambatan dalam memaksimalkan dampak inklusif. Oleh karena itu, literatur menekankan
pentingnya kolaborasi antara bank syariah, regulator, penyedia teknologi, dan lembaga
pendidikan untuk memperkuat ekosistem green inclusive economy. Tanpa dukungan
kebijakan yang adaptif dan peningkatan kapasitas masyarakat, potensi besar sinergi
digitalisasi dan green financing berisiko tidak terealisasi secara optimal (Apridianty et al.,
2026).

Sinergi digitalisasi dan green financing pada bank syariah berkontribusi secara
substansial terhadap terwujudnya green inclusive economy melalui perluasan inklusi
keuangan hijau, peningkatan efektivitas pembiayaan berkelanjutan, transparansi
pengelolaan dana, serta pemberdayaan ekonomi masyarakat. Integrasi ini menegaskan
bahwa transformasi digital dalam perbankan syariah bukan sekadar inovasi teknologi,
melainkan instrumen strategis untuk mencapai tujuan pembangunan ekonomi yang adil,
berkelanjutan, dan selaras dengan nilai-nilai Islam.

C. Tantangan dan Strategi Penguatan

Meskipun sinergi antara digitalisasi dan green financing pada bank syariah memiliki
potensi besar dalam mendukung terwujudnya green inclusive economy, implementasinya
masih menghadapi berbagai tantangan yang bersifat struktural, teknologis, regulatif, dan
kultural. Salah satu tantangan utama terletak pada keterbatasan literasi keuangan hijau dan

- _______________________________________________________________________________________________|
Lidia Desiana et.al (Sinergi Digitalisasi Dan Green Financing Pada Bank Syariah ...)



Journal Of Economics and Business 11

Vol. 4 No. 1 2026, 1-14
1 ——

literasi digital, baik di tingkat internal perbankan maupun di kalangan masyarakat sebagai
pengguna layanan. Rendahnya pemahaman mengenai konsep green financing, ESG, serta
manfaat ekonomi hijau menyebabkan produk pembiayaan hijau syariah belum dimanfaatkan
secara optimal, khususnya oleh pelaku UMKM dan komunitas lokal yang justru menjadi
target utama ekonomi inklusif (R. Wati & Fasa, 2024; Apridianty et al., 2026). Kondisi ini
diperparah oleh kesenjangan literasi digital yang membuat sebagian masyarakat belum
mampu mengakses layanan perbankan digital secara efektif, sehingga potensi inklusivitas
dari digitalisasi belum sepenuhnya terealisasi.

Tantangan berikutnya berkaitan dengan keterbatasan infrastruktur teknologi dan
kesiapan sistem digital di bank syariah. Transformasi digital membutuhkan investasi besar
dalam pengembangan sistem teknologi informasi, keamanan data, serta integrasi platform
digital yang andal dan sesuai dengan prinsip syariah. Tidak semua bank syariah, terutama
bank dengan skala kecil dan menengah, memiliki kapasitas finansial dan sumber daya
manusia yang memadai untuk mengadopsi teknologi canggih seperti kecerdasan buatan, big
data analytics, atau blockchain. Padahal, teknologi tersebut sangat penting untuk mendukung
penilaian risiko lingkungan, pemantauan dampak proyek hijau secara real time, serta
pelaporan ESG yang transparan (Paramitha & Fasa, 2025; Adiansyah et al., 2025).
Keterbatasan ini berpotensi menghambat optimalisasi digitalisasi sebagai enabler green
financing. Selain itu, tantangan regulasi dan tata kelola juga menjadi isu krusial dalam
penguatan sinergi digitalisasi dan green financing. Hingga saat ini, kerangka regulasi yang
secara khusus mengatur integrasi digital finance, green finance, dan kepatuhan syariah masih
relatif terbatas dan bersifat parsial. Bank syariah dihadapkan pada kompleksitas pemenuhan
regulasi yang mencakup kepatuhan syariah, standar keberlanjutan, serta regulasi teknologi
digital dan perlindungan data nasabah. Ketidaksinkronan kebijakan antara otoritas
keuangan, regulator lingkungan, dan otoritas teknologi berpotensi menciptakan
ketidakpastian hukum yang menghambat inovasi produk keuangan hijau berbasis digital
(Rahmayanti & Nursari, 2025; Adiansyah et al., 2025).

Tantangan lainnya adalah keterbatasan pipeline proyek hijau yang memenuhi kriteria
syariah dan ESG secara simultan. Tidak semua proyek ramah lingkungan layak secara
finansial maupun sesuai dengan prinsip akad syariah yang berlaku. Hal ini menyebabkan
bank syariah menghadapi kesulitan dalam menyalurkan pembiayaan hijau dalam skala besar
dan berkelanjutan. Selain itu, proses due diligence proyek hijau yang kompleks dan
membutuhkan data lingkungan yang akurat sering kali belum didukung oleh sistem digital
yang terintegrasi, sehingga meningkatkan risiko pembiayaan dan biaya operasional bank (H.
Wati et al., 2025; Apridianty et al., 2026).

Untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut, diperlukan strategi penguatan yang
komprehensif dan terintegrasi. Pertama, peningkatan literasi keuangan hijau dan literasi
digital harus menjadi prioritas utama. Bank syariah perlu berperan aktif dalam melakukan
edukasi kepada nasabah, pelaku UMKM, dan masyarakat luas mengenai konsep green
financing, manfaat ekonomi hijau, serta penggunaan layanan digital syariah. Edukasi ini
dapat dilakukan melalui platform digital, kolaborasi dengan lembaga pendidikan, serta
program inklusi keuangan berbasis komunitas. Strategi ini sejalan dengan temuan Rahman
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dan Makrifah (2025) yang menekankan pentingnya edukasi digital untuk meningkatkan
adopsi layanan perbankan syariah berbasis teknologi.

Kedua, penguatan infrastruktur teknologi dan kapasitas internal bank syariah menjadi
langkah strategis dalam mendorong sinergi digitalisasi dan green financing. Bank syariah
perlu mengembangkan sistem digital yang tidak hanya efisien dan aman, tetapi juga mampu
mengintegrasikan aspek penilaian risiko lingkungan dan pelaporan keberlanjutan.
Kolaborasi dengan perusahaan fintech syariah, penyedia teknologi, serta pengembangan
shared platform antar-bank syariah dapat menjadi solusi untuk mengatasi keterbatasan
sumber daya dan biaya investasi teknologi (Paramitha & Fasa, 2025; Adiansyah et al., 2025).

Ketiga, penguatan kerangka regulasi dan tata kelola yang mendukung integrasi
digitalisasi dan green financing sangat diperlukan. Regulator perlu menyusun kebijakan
yang lebih komprehensif dan adaptif terhadap perkembangan teknologi digital, sekaligus
memastikan kepatuhan terhadap prinsip syariah dan standar keberlanjutan. Dukungan
kebijakan berupa insentif fiskal, panduan teknis green financing syariah, serta standar ESG
yang terintegrasi dengan sistem digital dapat mendorong bank syariah untuk lebih aktif
mengembangkan produk keuangan hijau berbasis digital (R. Wati & Fasa, 2024; Rahmayanti
& Nursari, 2025).

Keempat, pengembangan ekosistem kolaboratif multi-pihak menjadi strategi kunci
dalam memperkuat sinergi digitalisasi dan green financing. Kolaborasi antara bank syariah,
regulator, lembaga zakat dan wakaf, pelaku usaha, serta masyarakat sipil dapat menciptakan
pipeline proyek hijau yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Skema blended finance syariah
yang menggabungkan dana sosial Islam dengan pembiayaan komersial berbasis digital
berpotensi memperluas akses pembiayaan bagi proyek-proyek hijau skala kecil dan
komunitas lokal, sehingga mendukung tujuan green inclusive economy secara lebih nyata
(Rahmayanti & Nursari, 2025; Apridianty et al., 2026).

Kesimpulan

Penelitian ini menegaskan bahwa bank syariah memiliki landasan normatif dan etis
yang kuat dalam mendukung pembangunan berkelanjutan melalui prinsip maqasid al-
syari’ah, khususnya dalam menjaga kemaslahatan sosial dan kelestarian lingkungan. Prinsip
keadilan, kebermanfaatan, dan larangan terhadap aktivitas yang merusak menjadi fondasi
penting bagi implementasi praktik keuangan berkelanjutan di bank syariah. Dengan
demikian, secara konseptual maupun praktis, bank syariah berada pada posisi strategis untuk
mengintegrasikan keberlanjutan lingkungan dan inklusivitas ekonomi dalam aktivitas
pembiayaannya.

Digitalisasi perbankan syariah terbukti memiliki peran signifikan dalam
meningkatkan efisiensi operasional, memperluas akses layanan keuangan, serta mendukung
praktik bisnis yang lebih ramah lingkungan. Pemanfaatan teknologi digital seperti layanan
perbankan elektronik, sistem paperless, dan analitik data tidak hanya meningkatkan kualitas
layanan kepada nasabah, tetapi juga berkontribusi pada pengurangan penggunaan sumber
daya fisik dan jejak lingkungan. Namun, keberhasilan transformasi digital tetap bergantung
pada kesiapan infrastruktur, literasi digital masyarakat, serta kesesuaian inovasi teknologi
dengan prinsip syariah. Green financing dalam bank syariah merupakan instrumen penting
untuk mendorong pembiayaan kegiatan ekonomi yang ramah lingkungan dan berorientasi
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jangka panjang. Instrumen seperti green sukuk, pembiayaan energi terbarukan, dan skema
pembiayaan berbasis kemitraan syariah menunjukkan potensi besar dalam mendukung
transisi menuju ekonomi hijau. Selain memberikan dampak positif terhadap lingkungan,
penerapan green financing juga berkontribusi pada peningkatan reputasi, kinerja, dan daya
saing bank syariah, meskipun masih menghadapi tantangan berupa keterbatasan literasi,
regulasi, dan kesiapan proyek hijau.

Sinergi antara digitalisasi dan green financing menjadi faktor kunci dalam
memperkuat peran bank syariah dalam mendukung green inclusive economy. Digitalisasi
berfungsi sebagai enabler yang mempercepat implementasi pembiayaan hijau,
meningkatkan transparansi, serta memperluas inklusi keuangan bagi kelompok masyarakat
yang selama ini kurang terlayani. Oleh karena itu, penguatan kolaborasi antara bank syariah,
regulator, dan pemangku kepentingan lainnya sangat diperlukan agar sinergi ini dapat
dioptimalkan secara berkelanjutan dan mampu mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang
adil, inklusif, dan ramah lingkungan.
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